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Abstrak: Sebagai salah satu strategi pedagogis yang banyak ditemukan dalam konteks 

multibahasa, khususnya di Indonesia, translanguaging dapat menjadi solusi pembelajaran 

bahasa asing, khususnya bahasa Mandarin. Strategi dalam pembelajaran ini memfasilitasi 

penggunaan beberapa bahasa (di luar bahasa target [L2]) untuk tujuan reseptif dan produktif. 

Keberadaannya dapat memecahkan masalah komunikasi yang disebabkan oleh kompetensi 

bahasa siswa selama belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 

mahasiswa pembelajar Mandarin di tingkat pendidikan tinggi di Indonesia terhadap penerapan 

translanguaging dalam interaksi kelas. Studi ini menggunakan metode campuran dengan 

desain sequential explanatory. Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap, dimulai dari data 

kuantitatif dengan menggunakan angket dan data kualitatif melalui Wawancara Kelompok 

(WK). Penyebaran angket ditargetkan pada 100 mahasiswa di berbagai semester. Sedangkan 

WK dilakukan terhadap lima orang mahasiswa yang sebelumnya telah mengikuti pengisian 

angket. Studi ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Mandarin di tingkat perguruan 

tinggi masih berfokus pada model pembelajaran monolingual-tradisional yang berorientasi 

hanya pada L2. Translanguaging secara ideologis dinilai sebagai bentuk inkompetensi 

berbahasa karena semakin tinggi keterampilan berbahasa semakin kecil kemungkinan 

ditemukannya penerapan translanguaging. Studi ini diharapkan dapat berimplikasi pada 

pengembangan pembelajaran bahasa Mandarin dalam konteks pedagogis multibahasa di 

Indonesia. 
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Abstract:  As one of the many pedagogical strategies found in multilingual contexts, 

translanguaging can be a solution for learning foreign languages, especially Mandarin. It 

facilitates using multiple languages (outside the L2) for receptive and productive purposes. Its 

use can solve communication problems caused by students' language competence during 

teaching and learning. This study aims to determine the perceptions of Mandarin students at 

the higher education level in Indonesia regarding the application of translanguaging in class. 

The study was sequential explanatory design research using mixed research methods. Data 

collection was carried out in two stages: collecting quantitative data using a questionnaire and 

then collecting qualitative data through Group Interviews (GI). The distribution of the 

questionnaire was targeted at 100 students. GI was carried out on five students who had 

previously participated in filling out the questionnaire. This study shows that learning 

Mandarin at the tertiary level focuses on the monolingual-traditional learning model, oriented 

only to L2. Translanguaging is ideologically considered as a form of language incompetence. 

The higher the language skill, the less likely it is to find translanguaging. This study is expected 

to have implications for the development of learning Mandarin in a multilingual pedagogical 

context in Indonesia. 

Keywords: Translanguaging, Teaching foreign languages, Mandarin 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan globalisasi dalam beberapa dekade terakhir telah 

memberikan dampak besar pada mobilitas masyarakat dan telah mengamplifikasikan 

internasionalisasi pada banyak aspek kehidupan, terutama dalam bidang pendidikan. 

Fenomena ini juga memicu keragaman lanskap linguistik dan fenomena multibahasa, sehingga 

mendorong para sarjana untuk menemukan cara efektif untuk memanfaatkan perbedaan 

linguistik dan budaya dalam pembelajaran bahasa (Vallejo & Dooly, 2020). Situasi ini telah 

memicu pergeseran paradigma dalam linguistik terapan pengajaran bahasa, yang sebelumnya 

ditujukan untuk pembelajaran bahasa yang bersifat monolingual dengan hanya menggunakan 

bahasa target (L2) (Cummins, 2007), menjadi model pembelajaran multibahasa yang 

digunakan secara kreatif untuk memfasilitasi keragaman linguistik siswa (Cenoz, 2013, 2017) 

dan kekayaan budaya guru dan siswa (García & Sylvan, 2011). 

Pembelajaran multibahasa mendukung penerapan pendekatan translanguaging dan 

translingual dan telah menarik minat penelitian dalam beberapa dekade terakhir serta menjadi 

perhatian besar dalam berbagai studi bahasa asing. Translanguaging diinterpretasikan sebagai 

pendekatan pedagogis yang memberikan fleksibilitas untuk secara terbuka menggunakan 

bahasa dan repertoar semiotik yang berbeda untuk berkomunikasi secara efektif dan strategis 

(García & Wei, 2014). Pendekatan ini memungkinkan guru dan siswa untuk fleksibel 

menerapkan semua keterampilan bahasa dan pengetahuan agar dapat menguasai L2. Dengan 

kata lain, guru dan siswa dapat menggunakan beberapa bahasa atau dialek yang berbeda selain 

L2 untuk berkomunikasi dan mencapai tujuan pembelajaran. 

Penelitian mengenai translanguaging acap kali dikaitkan dengan politik penggunaan 

bahasa di kelas guna memengaruhi proses pengajaran dan pembelajaran (Wang, 2013). Dalam 

penelitiannya, Galante (2020) menemukan bahwa transformasi bahasa berdampak positif pada 

guru di lembaga pendidikan yang menerapkan kebijakan terkait penggunaan bahasa di kelas. 

Siswa menjadi lebih mampu untuk mengungkapkan pendapat mereka dan berpartisipasi aktif 

dalam kelas. Studi ini secara eksplisit menolak orientasi monolingual dalam pembelajaran 

bahasa asing dan mendukung pembelajaran multibahasa. Namun, pembelajaran bahasa 

berdasarkan pendekatan multibahasa seperti ini masih menghadapi banyak tantangan karena 

sistem pembelajaran masih tradisional, dan model pembelajaran yang dapat diterapkan masih 

kurang dieksplorasi (Tian, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap praktik 

translanguaging dalam konteks pengajaran bahasa Mandarin di universitas. Studi ini 

berorientasi pada pengajaran Bahasa Mandarin sebagai Bahasa Kedua (MSL). Penelitian ini 

mengeksplorasi fenomena pendidikan yang jarang terjadi di Indonesia yang setakat ini 

cenderung fokus pada pembelajaran monolingual tradisional. Oleh karena itu, diharapkan dapat 

memperkaya pengetahuan tentang pengajaran bahasa Mandarin, khususnya MSL. Selain itu, 

karena penelitian semacam ini belum mendapatkan banyak perhatian dalam linguistik terapan 

di Indonesia, implementasinya diharapkan dapat memperkaya pembelajaran bahasa Mandari 

dari berbagai sudut pandang. 
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2. KAJIAN TEORI 

2.1 Translanguaging dan Repertoar Bahasa 

 Translanguaging pada dasarnya diinterpretasikan bukan hanya sebagai penambahan 

keterampilan bahasa yang berbeda sebagai repertoar atau kesatuan bahasa (García & Lin, 2017). 

Translanguaging adalah salah satu strategi dalam pembelajaran L2 yang disajikan dalam 

konteks multibahasa (Lewis et al., 2012), memungkinkan siswa bergantian menggunakan 

beberapa bahasa atau variasinya selama proses pembelajaran (García & Lin, 2017). Ini 

mempertimbangkan berbagai bentuk dan variasi bahasa sebagai repertoar bahasa keseluruhan 

(Bailey, 2007) dan bukan sebagai penggunaan berbagai bahasa yang seseorang telah pelajari 

(García & Wei, 2014). 

Sejalan dengan gagasan ini, Cenoz & Gorter (2020) menemukan bahwa translanguaging 

adalah bentuk penolakan terhadap model pendidikan yang berorientasi pada pembelajar 

monolingual tradisional, di mana ukuran kesuksesan bergantung pada kemampun 

pembelajaran semirip mungkin dengan penutur asli L2 yang ideal. Penelitian sebelumnya 

tentang translanguaging berfokus pada ideologi pengajaran bahasa. Pengunaan bahasa lainnya 

(bahasa non-L2) dianggap sebagai bentuk kegagalan dalam proses pembelajaran. Fenomena 

ini berasal dari kenyataan bahwa siswa yang berhasil belajar bahasa asing dapat meniru dan 

mengimitasi penutur asli (García & Wei, 2014).  

Sejumlah kajian terdahulu menolak gagasan tersebut karena mengajar bahasa asing 

menggunakan paradigma monolingual dinilai tidak efektif dan tidak bersifat praktikal (Levine, 

2011). Sejana dengan hal tersebut, penelitian sebelumnya berdasarkan observasi di kelas 

menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas secara alami menggunakan keterampilan bahasa 

yang secara fundamental berbeda di antara siswa untuk memahami materi pelajaran dan 

berkomunikasi secara efektif di kelas (Creese & Blackledge, 2005). Siswa di kelas multibahasa 

jauh lebih cenderung menerjemahkan dari L1 ke L2 untuk tetap aktif terlibat (Shah et al., 2019). 

Pernyataan ini menekankan bahwa bahasa asli siswa dan variasinya secara tidak sadar 

memengaruhi cara siswa belajar L2. 

Penelitian sebelumnya mengkonfirmasi bahwa translanguaging penting dalam 

memenuhi sejumlah tujuan, sebagai berikut: (1) memvalidasi identitas multibahasa siswa untuk 

membangun jaringan sosial dan hubungan dalam kelas (Canagaracenozjah, 2011; Creese & 

Blackledge, 2015); (2) Meningkatkan identitas linguistik dalam lingkungan multibahasa 

(Cenoz, 2017); (3) Ekspresi pendapat melalui media sosial (Palmer et al., 2014); (4) Ekspresi 

kesetaraan (Caruso, 2018); serta (5) Perkembangan kognitif (Duarte, 2019). Penelitian lainnya 

berfokus pada persepsi pemangku kepentingan terhadap praktik translanguaging di lembaga 

pendidikan. Dalam karyanya, Macaro (2021) menganalisis posisi virtual yang digunakan dalam 

praktik pembelajaran dalam konfigurasi monolingual dan multilingual (Wang, 2019, 2020). 

Penelitian sebelumnya telah mengkonfirmasi bahwa pembelajaran dengan keterlibatan bahasa 

di luar L1 adalah jenis kesalahan dalam konteks pembelajaran (Wei, 2022).  

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Studi ini menerapkan metode campuran dengan desain sequential explanatory, yang 

mengeksplorasi dua tahap penelitian, yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif (Creswell & 
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Creswell, 2018). Desain penelitian ini diharapkan dapat menggali fenomena secara matematis, 

yang kemudian dijelaskan lebih lanjut dengan sudut pandang personal. 

3.2 Pengumpulan Data 

Data kuantitatif pada tahap pertama diperoleh melalui kuesioner dengan 8 item 

menggunakan skala Likert lima poin dan 2 pertanyaan terbuka. Pada tahap berikutnya, lima 

peserta yang sebelumnya telah mengisi kuesioner diminta untuk bergabung dalam wawancara 

kelompok (WK) untuk mengeksplorasi masalah dalam mengimplementasikan translanguaging 

di dalam kelas. 

3.3 Informan 

Data kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan dari mahasiswa program studi Mandarin di 

tiga universitas swasta di Indonesia. Sebanyak 100 mahasiswa mengisi kuesioner. 

 

 
Gambar 1. Persentase Informan 

Sementara itu, lima mahasiswa diminta untuk berpartisipasi dalam WK. Deskripsi informan 

yang dirujuk disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1: Informasi Demografis 

Partisipan Jenis kelamin Semester 

M1 Laki-laki 1 

M2 Perempuan 3 

M3 Laki-laki 3 

M4 Perempuan 5 

M5 Perempuan 7 

3.4 Prosedur Analisis Data 

Tahapan analisis dilakukan secara berbeda dan berkesinambungan. Pada analisis data 

kuantitatif, analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk memberikan gambaran keseluruhan 

dari pertanyaan yang diajukan (Gray, 2014) untuk menemukan gambaran holistik tentang 

persepsi mahasiswa. Pada tahap analisis kualitatif, analisis merujuk pada hasil transkripsi WK. 

Analisis tersebut diklasifikasikan sesuai dengan tema-tema tertentu. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Persepsi terhadap Pembelajaran Monolingual Mandarin 

Ada tiga item kuesioner yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran persepsi 

mahasiswa terhadap model pembelajaran bahasa Mandarin monolingual, di mana bahasa 

pengantar yang digunakan sebagai media untuk memberikan instruksi selama proses 

pembelajaran adalah hanya bahasa Mandarin. Guru dan siswa tidak dianjurkan untuk 

menggunakan bahasa lain selain Mandarin. Rerata item kuesioner dan deviasi standar (DS) 

disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 2: Persepsi terhadap pembelajaran bahasa Mandarin Monolingual 

No Deskripsi Rerata  Deviasi Standar  

1 Saya lebih suka instruksi dari dosen di kelas 

hanya dalam Bahasa Mandarin. 

3,42 1,09 

2 Saya memahami pembelajaran Bahasa 

Mandarin lebih baik hanya dengan Bahasa 

Mandarin. 

3,05 0,74 

3 Pembelajaran Bahasa Mandarin lebih baik 

disampaikan hanya dalam Bahasa Mandarin. 

3,03 0,69 

 

Temuan statistik di atas menunjukkan bahwa secara umum siswa tidak keberatan (setuju) 

jika pembelajaran disampaikan secara monolingual (rerata > 3,00). Namun, terdapat perbedaan 

yang sangat signifikan ketika dilihat dari semester siswa.  

 

Table 3: Persepsi terhadap pembelajaran bahasa Mandarin Monolingual berdasarkan semester 

Semester 

Deskripsi 

1 2 3 

1 2,48 2,50 2,52 

3 3,49 3,05 3,01 

5 4,21 3,53 3,47 

7 4,22 3,44 3,46 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa mahasiswa pada semester satu cenderung memiliki toleransi 

terhadap adanya pengajaran multibahasa. Ini terlihat dari nilai rata-rata yang kurang dari 3.00. 

Temuan ini mengimplikasikan bahwa mahasiswa di semester 1 lebih memilih jika pengajaran 

kadang-kadang disampaikan dalam bahasa lain yang mereka mengerti (rerata item 1 = 2.48). 

Selain itu, mahasiswa di semester 1 merasa mereka tidak memahami materi jika disampaikan 

sepenuhnya dalam bahasa Mandarin (rerata item 2 = 2.50 dan rerata item 3 = 2.52). 

Di sisi lain, mahasiswa di semester 3, 5, dan 7 cenderung memberikan tanggapan positif 

(setuju) terhadap model pembelajaran monolingual Mandarin (rerata > 3,00). Dengan kata lain, 

mahasiswa di tingkat menengah dan lanjutan merasa bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan instruksi dalam bahasa lain (non-Mandarin) tidak sesuai untuk diterapkan dalam 

pembelajaran Mandarin. Mahasiswa cenderung lebih nyaman jika materi sepenuhnya 
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menggunakan L2, yang mencakup penyediaan informasi, contoh, dan latihan selama proses 

pengajaran dan pembelajaran. 

Temuan pada data kuantitatif dalam fase pertama menunjukkan adanya kontradiksi. 

Namun, secara keseluruhan, jika dilihat dari sudut pandang semua responden, mahasiswa 

cenderung lebih memilih model pembelajaran monolingual tradisional. Dalam hal ini, saat 

melakukan wawancara kelompok, responden memberikan informasi yang bervariasi tentang 

penerapan translanguaging saat berpartisipasi dalam proses pembelajaran di kelas. 

Responden yang merupakan mahasiswa dalam semester pertama mengungkapkan hal 

yang sama dengan temuan data kuantitatif, seperti yang terlihat dalam kutipan berikut: 

Kutipan 1 

Saya baru masuk semester satu. Kemampuan bahasa Mandarin saya masih sangat lemah. Kadang-kadang 

saya mengalami kesulitan ketika penutur asli mengajar materi karena keterbatasan kosakata saya. Jika 

seorang guru lokal mengajar saya, saya bisa memahami lebih banyak karena terkadang mereka 

menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa daerah untuk menjelaskan hal-hal yang sulit. Misalnya, 

dalam pelajaran tata bahasa, guru lokal kadang-kadang menggunakan istilah-istilah Indonesia yang 

sudah saya pahami sejak sekolah dasar, seperti subjek, predikat, objek, atau deskripsi. Hal itu membuat 

saya mudah memahami materi yang diajarkan (Mahasiswa 1) 

Empat responden lainnya justru lebih memilih pembelajaran dengan instruksi 

monolingual karena mereka memerlukan interaksi dalam bahasa Mandarin agar dapat 

menyerupai penutur asli. 

Kutipan 2 

Di semester pertama atau tahun pertama, menggunakan lebih dari satu bahasa saat belajar Mandarin 

adalah hal yang diterima. Tentu saja, penguasaan bahasa Mandarin masih sangat lemah; namun, jika kita 

sudah menjalani pendidikan selama lebih dari satu tahun, kita akan memahami Mandarin dengan lebih 

baik, baik secara aktif maupun pasif. Jadi, untuk menjadi lebih lancar dalam berbicara Mandarin, kita 

harus mulai memaksa diri kita untuk menggunakan bahasa Mandarin secara aktif. (Mahasiswa 2) 

Sebagai seorang mahasiswa, satu tahun belajar Mandarin telah meningkatkan kemampuan 

bahasa Mandarin. Di tahun kedua, mahasiswa seharusnya sudah lancar dalam memahami dan 

berkomunikasi dalam bahasa Mandarin. Responden dari semester 5 mengkonfirmasi temuan 

ini dan menyatakan bahwa mata kuliah di semester lima umumnya tidak lagi menekankan 

keterampilan bahasa Mandarin, seperti membaca, menulis, mendengarkan, dan sebagainya. 

Mata pelajaran terkait penelitian dan budaya mulai menjadi fokus pembelajaran. Untuk masuk 

ke mata kuliah ini, mahasiswa seharusnya sudah memiliki keterampilan yang lebih baik. 

Pernyataan serupa juga dibuat oleh mahasiswa di semester 7. Berikut adalah kutipan dari dua 

tanggapan tersebut. 

Kutipan 3 

Di semester lima, fokusnya bukan hanya pada keterampilan, tetapi sudah mulai mencakup mata pelajaran 

budaya dan penelitian. Kita seharusnya cukup lancar berbicara dalam bahasa Mandarin pada tahap ini. 

Beberapa mata kuliah budaya dan penelitian hanya bisa diambil jika kita sudah menyelesaikan beberapa 

mata kuliah keterampilan, seperti membaca, menulis, mendengarkan, dan lain-lain. (Mahasiswa 3) 

Kutipan 4 

Saya sudah masuk tahun terakhir, dan fokus pembelajaran lebih diarahkan pada membuat proposal dan 

mempersiapkan masuk ke kelas tesis dan penugasan akhir. Keterampilan seharusnya tidak lagi menjadi 
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masalah bagi kami di semester 7. (Mahasiswa 5) 

Temuan data kuantitatif dan kualitatif mengkonfirmasi bahwa perbedaan dalam 

keterampilan bahasa tentu saja menentukan preferensi mahasiswa terhadap penggunaan 

translanguaging di dalam kelas. Semakin tinggi kompetensi dalam bahasa Mandarin, semakin 

rendah kebutuhan mahasiswa akan instruksi multibahasa. 

4.2 Persepsi penggunaan Translanguaging 

Sesuai dengan temuan yang disajikan dalam subjudul 1, responden memberikan berbagai 

macam tanggapan terhadap implementasi di dalam kelas.  

 

Tabel 4: Persepsi terhadap Translanguaging 

No Deskripsi Rerata  Deviasi Standar  

4 Saya tidak keberatan jika dosen menggunakan 

bahasa selain Mandarin. 

3,16 1,32 

5 Saya memahami materi dengan lebih baik jika 

disajikan dalam beberapa bahasa. 

3,02 0,74 

6 Saya tidak keberatan dengan penggunaan 

bahasa asing, tetapi persentasenya lebih kecil. 

3,01 0,69 

 

Meskipun, secara umum, responden setuju dengan adanya translanguaging, terdapat 

perbedaan pendapat berdasarkan semester. 

 

Tabel 5: Persepsi terhadap Translanguaging berdasarkan Semester 

Semester  

Deskripsi 

4 5 6 

1 4,33 3,57 3,52 

3 3,10 3,02 3,01 

5 2,17 2,57 2,57 

7 2,10 2,51 2,54 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa mahasiswa di semester 1 dan 3 cenderung memberikan 

tanggapan positif terhadap adanya translanguaging (Rerata > 3.00). Sementara itu, mahasiswa 

di semester 5 dan 7 cenderung memberikan tanggapan negatif terhadap penerapan 

translanguaging di dalam kelas. Item 4 menunjukkan bahwa mahasiswa di semester awal 

(tahun pertama dan kedua) cenderung menyetujui penggunaan bahasa lain selain L2 di dalam 

kelas sebagai media pengajaran dan komunikasi. Mahasiswa di semester yang lebih tinggi 

memberikan tanggapan yang kontradiktif. Dalam hal ini, mahasiswa (tahun 3 dan 4) cenderung 

menolak penerapan translanguaging dan instruksi multibahasa di dalam kelas. 

 Mengacu pada temuan item 5, mahasiswa di semester awal mengalami kesulitan 

memahami materi yang disajikan hanya dalam L2. Menggunakan bahasa lain yang umum dan 

dikenal oleh sebagian besar mahasiswa dapat membantu mereka memahami materi yang 

disampaikan dengan lebih baik. Pendapat yang kontradiktif disampaikan oleh mahasiswa tahun 
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3 dan 4. Sebaliknya, mereka berpendapat bahwa adanya translanguaging, bahkan dalam 

persentase yang sangat kecil, tidak signifikan memengaruhi pembelajaran Mandarin. 

Sesuai dengan temuan data kuantitatif, data kualitatif mencerminkan hal yang pada 

dasarnya sama. Responden yang baru saja mempelajari Mandarin pada tahun pertama dan 

kedua mereka berpendapat bahwa translanguaging dapat membantu mereka cukup baik dalam 

pembelajaran Mandarin. 

 

Kutipan 5 

Seperti yang saya katakan sebelumnya, karena pengetahuan Mandarin saya yang terbatas, saya lebih suka 

belajar dalam bahasa yang umum dipahami. Di semester awal, kita masih beradaptasi dengan 

pembelajaran di perguruan tinggi. Selain itu, kita masih memiliki kosakata yang terbatas, itulah mengapa 

terkadang banyak instruksi dari dosen yang tidak kami pahami, teman-teman saya dan saya (Mahasiswa 

1) 

 

Kutipan 6 

Karena saya telah belajar bahasa Tionghoa selama lebih dari satu tahun, saya lebih lancar daripada saat 

saya memasuki tahun pertama. Namun, saya masih sering menemukan instruksi di kelas yang cukup 

membingungkan bagi saya; itulah mengapa lebih baik jika memasukkan bahasa Indonesia atau bahasa 

lain yang bisa dimengerti. Masalahnya adalah sebagai penutur bahasa Indonesia, tingkat interaksi saya 

dengan penutur asli bahasa Mandarin masih sangat rendah (Mahasiswa 3) 

 

Mahasiswa di tahun pertama merasa bahwa tingkat kebutuhan akan bahasa selain Mandarin 

selama proses pembelajaran cukup tinggi, bahkan melebihi penggunaan Mandarin, karena 

mahasiswa merasa keterampilan bahasa mereka masih perlu diasah lebih dalam. Sementara itu, 

di tahap menengah (tahun 2), mahasiswa merasa keterampilan mereka lebih tinggi, sehingga 

tingkat ketergantungan pada bahasa lain selain Mandarin semakin rendah. 

 Di sisi lain, mahasiswa di tahap lanjutan mengungkapkan hal yang sama dengan temuan 

data kuantitatif. Dalam hal ini, mereka percaya bahwa mereka tidak memerlukan bahasa selain 

Mandarin sebagai media pengajaran dalam proses pembelajaran karena mahasiswa telah 

mengalami proses pembelajaran selama beberapa tahun dan sudah memiliki kompetensi yang 

cukup tinggi dalam berbicara dalam bahasa Mandarin. Selain itu, pembelajaran yang mereka 

lakukan bukan dalam tahap penguasaan aspek linguistik tetapi aspek non-bahasa seperti budaya 

Tionghoa. Responden 4 menyatakan bahwa pada titik ini, mereka lebih fokus pada aspek non-

bahasa. 

 

Kutipan 7 

Saya sudah masuk tahun ketiga, jadi saya sudah belajar keterampilan bahasa selama dua tahun. Ini telah 

meningkatkan kemampuan saya untuk berbicara aktif dengan penutur asli bahasa Tionghoa. Oleh karena 

itu, saya tidak lagi perlu dipandu dalam bahasa selain dari Mandarin. Bahkan jika menggunakan bahasa 

Indonesia, guru dapat menggunakannya untuk meningkatkan minat siswa atau menjelaskan sesuatu dalam 

konteks bahasa Indonesia. (Mahasiswa 4) 
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Kutipan 8 

Kelas di semester ketujuh lebih fokus pada penelitian, sehingga pengetahuan dasar tentang bahasa bukan 

lagi fokus utama. Guru dan saya menggunakan Mandarin 100% di dalam kelas. Kami hanya menggunakan 

bahasa lain di luar Mandarin ketika berinteraksi di luar kelas. (Mahasiswa 5) 

4.3 Translanguaging dan Kompetensi Bahasa 

Tujuan dari pembelajaran bahasa Mandarin adalah untuk membangun kompetensi linguistik 

tinggi, yang ditandai dengan kemampuan berbicara dalam bahasa Mandarin mendekati penutur 

asli. Dalam hal ini, dua item kuesioner ditujukan untuk melihat apakah variasi bahasa atau 

bahasa selain Mandarin mencerminkan ketidakmampuan linguistik dan apakah penggunaan 

bahasa Mandarin dapat mendukung proses pembelajaran. 

 

Tabel 6: Translanguaging dan Kompetensi Bahasa 

No Deskripsi Rerata  Deviasi Standar  

7 Penggunaan bahasa selain Mandarin adalah 

tanda ketidakmampuan. 

3,29 1,02 

8 Penggunaan bahasa selain Mandarin dapat 

mendukung proses pembelajaran. 

2,88 0,73 

 

Temuan statistik pada Item 7 (rata-rata = 3.29 dan DS = 1.02) menunjukkan bahwa 

responden meyakini bahwa keberadaan translanguaging, yang ditandai dengan penggunaan 

bahasa dan variasi linguistik selain Mandarin, mengindikasikan kelemahan dalam 

pembelajaran atau ketidakmampuan mahasiswa. Sementara itu, variasi bahasa dianggap tidak 

memiliki dampak signifikan pada perkembangan keterampilan bahasa Mandarin mahasiswa 

(rerata = 2.88 dan DS = 0.73). Sejalan dengan ini, responden 4 dan 5 mengungkapkan hal 

berikut. 

  

Kutipan 9 

Mengapa menggunakan bahasa lain ketika Anda bisa berbicara dalam bahasa Mandarin dengan lancar? 

Sebagian besar guru di kampus kami adalah lulusan dari Tiongkok, jadi mereka memiliki keterampilan 

berbahasa Mandarin yang baik. Masalahnya adalah bahwa beberapa siswa sering bingung, yang berarti 

mereka tidak memiliki kompetensi yang memadai dalam berbicara dalam bahasa Mandarin. Sedikit 

penggunaan bahasa lain mungkin masih bisa ditoleransi, tetapi jika kita terlalu sering menggunakan 

bahasa lain untuk menjelaskan, itu berarti kita perlu belajar lebih keras. Materi dan buku-buku sudah 

dalam bahasa asli mereka, jadi tidak ada alasan untuk menggunakan bahasa lain. (Mahasiswa 4) 

 

Kutipan 10 

Semakin sering kita menggunakan bahasa selain Mandarin, itu berarti bahasa Mandarin kita belum 

lancar. Jadi jika ditanya apakah ini adalah tanda ketidakmampuan, saya akan menjawab 100 persen ya. 

Meskipun mungkin sulit, kita harus memaksa diri kita sendiri untuk berbicara dalam bahasa Mandarin. 

(Mahasiswa 5) 
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Pandangan ini menggambarkan bahwa pengajaran Mandarin di perguruan tinggi masih 

didasarkan pada pandangan monolingual. Gaya pembelajaran bahasa tradisional masih 

berorientasi pada peningkatan keterampilan bahasa dasar dengan cara meniru penutur L2. 

Parameter keberhasilan diukur dari seberapa lancar (seperti penutur asli) seseorang, bukan 

seberapa komunikatif siswa dalam berbahasa Mandarin.  

Terkait dengan penggunaan translanguaging, informan mengatakan bahwa penggunaan 

translanguaging sebaiknya hanya digunakan di awal semester untuk melaksanakan fungsi-

fungsi berikut.  

 

Tabel 7: Tujuan Translanguaging 

No Item  Kutipan  

1 Menerjemahkan istilah-istilah yang tidak 

dikenal ke dalam bahasa yang dikenal oleh 

mahasiswa. 

Kutipan 10 

Terkadang saya menemukan beberapa kata 

yang tidak memiliki padanan dalam bahasa 

Indonesia. Biasanya, dosen menjelaskan 

kembali dalam bahasa Indonesia sehingga kita 

dapat memahami maksudnya. 

2 Memberikan contoh yang sesuai dan umum 

bagi mahasiswa. 

Kutipan 11 

Dosen saya pernah menjelaskan istilah dalam 

dialek Hakka karena dia tahu saya berasal 

dari suku Hakka. Karena itu, saya lebih 

memahami dengan lebih jelas tentang materi 

yang diajarkan. 

3 Memberi petunjuk agar mahasiswa lebih 

memahami tujuan dan sasaran pembelajaran. 

Kutipan 12 

Terkadang di awal kelas, dosen sering 

memberikan instruksi dalam bahasa Mandarin 

yang sulit dipahami. Biasanya, mereka 

menjelaskan kembali dalam bahasa Indonesia 

agar mahasiswa dapat memahami apa yang 

dimaksud. 

4 Memberikan penjelasan tentang budaya 

Tionghoa lokal di Indonesia. 

Kutipan 13 

Dalam salah satu mata pelajaran, kami 

diajarkan tentang warisan budaya Tionghoa. 

Di bagian ini, para dosen biasanya 

menggunakan bahasa Indonesia atau dialek 

Peranakan (Tionghoa lokal) agar bisa 

dipahami.    

5 Menciptakan atmosfer kelas yang menarik, 

menarik, dan menyenangkan. 

Kutipan 14 

Di awal semester pertama, hampir semua 

dosen dari Indonesia mengajar keterampilan 

dasar berbahasa Mandarin dalam bahasa 

Indonesia. Kelasnya sangat menarik dan 
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menyenangkan.       

6 Melibatkan lebih banyak mahasiswa, terutama 

untuk mahasiswa yang masih memiliki 

kompetensi yang rendah. 

Kutipan 15 

Dosen kadang-kadang menjelaskan materi 

dalam bahasa yang kami pahami untuk 

menarik minat mahasiswa dan agar aktif 

dalam kelas. Ini bisa berupa bahasa Indonesia 

atau bahasa daerah yang kami kenal. Kami 

juga lebih aktif terlibat dalam kelas karena 

kami memahami tujuan pembelajaran. 

 

4.3 Translanguaging dan Regulasi Bahasa 

Pembelajaran bahasa Mandarin bertujuan agar mahasiswa dapat berkomunikasi dalam 

bahasa Mandarin, terutama dengan penutur asli, untuk mencapai kompetensi sesuai dengan 

tingkat mereka. Semakin tinggi tingkat mahasiswa, semakin kompeten mereka dalam 

menggunakan bahasa Mandarin. Sejalan dengan pandangan ini, semakin rendah kompetensi 

mahasiswa ditandai dengan tingkat yang dimilikinya, semakin mungkin fenomena 

multilingualisme terjadi di dalam kelas. Temuan ini sejalan dengan gagasan bahwa semakin 

luas repertoar bahasa yang dipelajari, semakin tinggi kemampuan berkomunikasi (Cazden, 

2011). Sebaliknya, semakin sempit repertoar penutur, semakin rendah kemampuan 

komunikasinya. Hal ini juga berdampak pada peningkatan fenomena translanguaging di dalam 

kelas. Jadi, translanguaging secara normal dan alami terjadi di dalam kelas (Lucas & Katz, 

1994; Santoso & Hamied, 2022). Penelitian ini menunjukkan apakah ada kebijakan yang tidak 

akan dapat membatasi penggunaan translanguaging, terutama pada tahap awal pembelajaran 

bahasa Mandarin. 

Tidak ada kebijakan monolingual dalam pembelajaran bahasa Mandarin di semua 

lembaga yang diteliti. Dosen diberi wewenang untuk menggunakan bahasa selama tujuan 

pembelajaran terpenuhi dan sesuai dengan target. Namun, ada kesadaran bagi mahasiswa untuk 

fokus menggunakan L2 karena, dalam pandangan mereka, variasi linguistik dan bahasa di luar 

L2 menunjukkan ketidakmampuan linguistik. Namun, dosen dan mahasiswa cenderung toleran 

terhadap penggunaan translanguaging, terutama bagi mahasiswa yang berada di tahun pertama 

atau baru belajar bahasa Mandarin. Ini berasal dari asumsi bahwa mahasiswa di semester satu 

masih memerlukan persiapan untuk dapat menguasai Mandarin secara holistik, baik secara 

aktif maupun pasif. 

Dalam konteks pembelajaran di kelas, translanguaging sebagai metode pembelajaran 

dimaksudkan, sadar atau tidak (Santoso, 2020), untuk mengatasi hambatan dan kebuntuan 

dalam komunikasi. Berdasarkan alasan penggunaannya, beberapa fungsi ditemukan dari 

penggunaan translanguaging di dalam kelas, yaitu (i) menerjemahkan istilah yang tidak dapat 

dipahami dalam bahasa umum oleh mahasiswa; (ii) memberikan contoh yang dipahami oleh 

mahasiswa; (iii) memberikan instruksi yang dapat dipahami untuk mencapai target 

pembelajaran; (iv) memberikan penjelasan tentang budaya Tionghoa lokal; (v) menciptakan 

kelas yang menarik dan menarik perhatian; dan (vi) meningkatkan keterlibatan mahasiswa. 
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Studi ini menunjukkan bahwa translanguaging dilakukan dengan melibatkan beberapa 

bahasa. Karena dilakukan di beberapa kota besar, variasi bahasa yang disebutkan oleh banyak 

responden adalah bahasa Indonesia. Namun, penggunaan dialek juga ditemukan dalam 

penelitian ini. Penggunaan dialek memiliki kemiripan dengan penggunaan bahasa, tetapi ada 

pengetahuan dosen tentang latar belakang mahasiswa. Memahami dan mengetahui identitas 

mahasiswa menjadi latar belakang dalam memilih variasi bahasa dan dialek yang digunakan 

selama translanguaging terjadi di dalam kelas. 

Lingua Franca (Crystal, 2003; Silalahi, 2021) dapat digunakan untuk masalah komunikasi. 

Dalam konteks ini, bisa dipahami bahwa bahasa Indonesia adalah lingua franca bagi semua 

mahasiswa. Keberadaannya dapat digunakan untuk membantu mahasiswa dengan masalah 

komunikasi dan tingkat kompetensi yang rendah. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

penggunaan dialek lokal dapat membantu pelaksanaan translanguaging karena didasarkan 

pada pengetahuan tentang identitas bahasa penutur. Dengan kata lain, pemahaman terhadap 

identitas penutur adalah salah satu pemicu translanguaging dan pemilihan variasi linguistik. 

Namun, penelitian ini menunjukkan sebuah ideologi yang berkembang dalam konteks 

pedagogi multilingual, terutama dalam pembelajaran bahasa Mandarin. Wei (2022) 

mengungkapkan bahwa fenomena ideologis ini ada dalam berbagai proses pembelajaran dan 

menentukan strategi dan kebijakan yang diambil oleh lembaga pendidikan. Dalam penelitian 

ini, ideologi pembelajaran berorientasi pada gagasan monolingual dan berfokus pada 

pemikiran tradisional, yang berorientasi pada penggunaan mutlak L2 sebagai media pengajaran. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan adanya pergeseran pandangan mahasiswa terhadap fenomena 

translanguaging. Analisis statistik yang diperkuat oleh analisis kuantitatif memperkuat bahwa 

mahasiswa yang masih berada dalam tahap awal pembelajaran (mahasiswa di semester awal) 

tidak keberatan jika pembelajaran dilakukan dalam kerangka multibahasa. Dilihat dari 

penggunaannya, translanguaging dalam pembelajaran digunakan untuk (i) menerjemahkan 

istilah yang tidak dikenal ke dalam bahasa yang dikenal oleh mahasiswa; (ii) memberikan 

contoh yang sesuai dan umum bagi mahasiswa; (iii) memberikan petunjuk agar mahasiswa 

lebih memahami tujuan dan sasaran pembelajaran; (iv) memberikan penjelasan tentang budaya 

Tionghoa lokal di Indonesia; (v) menciptakan suasana kelas yang menarik, menarik, dan 

menyenangkan; (vi) melibatkan lebih banyak mahasiswa, terutama untuk mahasiswa yang 

masih memiliki kompetensi rendah. Kemampuan rendah dan kemampuan berbicara dalam 

bahasa Mandarin membuat mahasiswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran monolingual. 

Keberadaan instruksi dalam bahasa selain Mandarin dapat menjadi solusi untuk masalah 

komunikasi yang ditemukan di dalam kelas. Sejalan dengan pandangan ini, perbedaan dalam 

keterampilan berbahasa menentukan preferensi mahasiswa dalam menerapkan 

translanguaging. Mahasiswa yang berada di tingkat lanjutan dianggap memiliki keterampilan 

dasar yang baik dalam berbahasa, sehingga translanguaging bukan lagi prioritas. Mahasiswa 

berpendapat bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa translanguaging dalam konteks 

pembelajaran bahasa Mandarin di Indonesia mencerminkan ketidakmampuan dan citra ide 

pembelajaran tradisional sebagai sesuatu yang kaku dengan bahasa di luar L2. 
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Penelitian ini masih dalam pengembangan, sehingga perlu dikembangkan di masa depan. 

Studi tentang translanguaging dalam bahasa Mandarin disarankan dilakukan dalam kerangka 

metodologi yang sama dengan desain penelitian eksplanatori berurutan. Disarankan untuk 

meningkatkan jumlah informan dan tanggapan dari objek yang berbeda, seperti guru atau 

pemangku kepentingan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk membuat regulasi 

tentang penggunaan bahasa di dalam kelas guna menghasilkan proses pembelajaran yang 

nyaman dan fleksibel tetapi tetap berorientasi pada peningkatan kompetensi L2 mahasiswa. 
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